
Saat ini pencalonan untuk PP

Muhammadiyah sudah mendapat-

kan 92 kader yang Jumat (18/11)

akan dipilih dalam Sidang Tanwir

untuk mendapatkan 39 nama kan-

didat yang dipilih lagi.  

Usulan tersebut dimunculkan

Wakil Ketua PWM Jatim Prof Dr

Ahmad Jainuri, Senin (14/11).

Diakuinya, Forum PWM bukan

lembaga formal di Persyarikatan

Muhammadiyah, namun forum ini

intens berdiskusi untuk masa depan

Muhammadiyah yang maju dan

berkemajuan. Soal usia yang disebut

Jainuri merupakan faktor krusial

dan  merupakan salah satu keputus-

an Forum PWM. 

"Memang kemudian ada yang

mempertanyakan, bagaimana kalau

usia 70 tahun sangat aktif dan be-

kerja optimal di kepemimpinan

sekarang," tanya Jainuri. 

Pertanyaan seperti itu, menurut-

nya, bisa dimaklumi, karena akan

berdampak pada sebagian petahana

yang masih aktif saat ini. 

Selain merumuskan soal usia, je-

las Jainuri yang tidak mengemba-

likan formulir kesediaan dicalonkan,

Forum PWM, juga mengusulkan be-

berapa hal. Antara lain, kepenguru-

san PP yang menganut sistem pro-

porsional atau keterwakilan, masa

jabatan ketua umum tetap dua pe-

riode seperti sekarang, namun ketua

PP dibatasi maksimal 3 kali sehing-

ga terjadi regenerasi. Selain itu, juga

diperlukan koordinator wilayah

mengingat luasnya Indonesia serta

banyaknya amal usaha Muhamma-

diyah dan evaluasi kinerja serta

lainnya.

Temu Pikir UMY

Sebelumnya, di UMY diselengga-

rakan Temu Pikir Cendekiawan

Muhammadiyah. Hadir di antara-

nya Rektor UMY Prof Gunawan, se-

jumlah tokoh Muhammadiyah,

seperti Prof A Munir Mulkan, Prof

Din Syamsuddin, Prof Hilman Latief

(Dirjen Haji dan Umrah Kemenag),

Prof Mufti Fajar (Ketua KY) dan in-

telektual muda Muhammadiyah

lainnya. 

Rektor UMY Prof Dr  Gunawan

menyambut baik ide darah segar ba-

gi PPMuhammadiyah. Dengan piki-

ran segar akan membawa Muham-

madiyah ke arah berkemajuan

merespons zaman. 

Sejalan dengan itu, mantan

Sekretaris PP Muhammadiyah Prof

Dr Malik Mulkhan  menekankan pe-

ngembangan struktur yg dinamis

dan fungsional di jajaran PP

Muhammadiyah. Hal ini menurut-

nya. dilakukan dengan mema-

sukkan kader-kader muda, terma-

suk dari unsur perempuan.

Mantan Ketum PP Muhamma-

diyah Prof Dr Din Syamsuddin

mengingatkan, atas dasar tantang-

an zaman baik pada skala global

maupun lokal yang meningkat,

Muhammadiyah dituntut lebih re-

sponsif. "Selama ini sudah bagus,

tapi perlu lebih bagus lagi," tandas-

nya. 

Untuk itu, ujarnya, ketua umum

didampingi wakil ketua umum seba-

gai konduktur di bawahnya, mem-

perkuat kesekjenan dibantu para

wakil sekjen menggerakkan pelak-

sanaan program-program umum

Persyarikatan dan sekaligus mem-

berdayakan majelis/lembaga di

bawahnya.                                   (Fsy)-d
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FORUM PWM USULKAN BATASAN USIA KETUA PP

70 Tahun ke Atas Seyogianya Tak Calonkan Diri

HADIAH DARI PRESIDEN JOKOWI

Museum Muhammadiyah 
Aktualisasi Sejarah Persyarikatan
BANTUL (KR) - Museum sebenarnya tidak hanya

menghimpun perjalanan sejarah masa lalu. Museum mo-

dern bisa memproyeksikan masa depan, seperti halnya

Museum Muhammadiyah yang peletakan batu perta-

manya dilakukan Presiden  Joko Widodo, 5 tahun lalu di

Kompleks Kampus Utama Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) Ringroad Selatan Bantul.

"Museum Muhammadiyah ini sebenarnya hadiah dari

Bapak Presiden Jokowi untuk Persyarikatan Muham-

madiyah," ujar Menko Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan (PMK) Prof Dr Muhadjir Effendi saat peresmi-

an dan peluncuran Museum Muhammadiyah di kompleks

Kampus Utama UAD, Senin (14/11). Menandai peluncuran

tersebut dilaksanakan penandatanganan prasasti oleh

Ketua Umum PP Muhammadiyah Prof Dr Haedar Nashir

MSi, Menko PMK Prof Muhadjir Effendi dan Rektor UAD

Dr Muchlas MT.

Menurut Muhadjir, museum bukan hanya soal masa lalu.

Museum merupakan perjalanan sejarah yang dipang-

gungkan dan diaktualisasikan kembali. "Peran museum sa-

ngat penting dalam konteks kesejarahan, seperti Museum

Muhammadiyah. Saya bersaksi, saat menjadi Mendikbud

menghadap ke Bapak Presiden melaporkan pendirian

Museum Hasyim Asyari di Jombang. Muhammadiyah su-

dah punya museum belum? Tanya Presiden Jokowi, saya

jawab belum. Ya, sudah, sekalian membuat Museum

Muhammadiyah," ucap Muhadjir.

Ketua Umum PP Muhammadiyah Prof Dr Haedar

Nashir MSi sependapat, museum itu merawat masa lalu se-

kaligus mampu memproyeksikan masa depan. Haedar juga

mengingatkan, tentang kemungkinan ada artefak yang

masih tercecer dengan jejak Ahmad Dahlan dan perjalanan

persyarikatan yang memiliki nilai sejarah, bisa turut me-

lengkapi museum ini. Oleh karena itu, perlu dibentuk tim

museum ini. Sedangkan, UAD menangani etnografisnya.

Rektor UAD yang sekaligis Ketua Panitia Pembangunan

Museum Muhammadiyah, Dr Muchlas MT menyebutkan,

museum dan tata kelolanya meneguhkan peran Muham-

madiyah menjadikan museum berkemajuan.             (Jay)-d

YOGYA (KR) - Forum Pimpinan Wilayah Muhamma-
diyah (PWM) menginginkan agar Ketua Pimpinan Pusat
(PP) Muhammadiyah tidak boleh lebih dari 70 tahun.
Forum ini menginginkan mereka yang berusia 70 tahun
ke atas seyogianya tidak mencalonkan diri. 

KASUS CENDERUNG NAIK

Pemda DIY Minta RS Antisipasi
Gunung Anak Krakatau Erupsi 2 Menit

YOGYA (KR) - Kenaikan kasus

harian Covid-19 di DIY akhir-akhir

ini menjadi perhatian Pemda DIY.

Sejumlah upaya antisipasi di-

lakukan untuk menekan laju ke-

naikan kasus Covid-19, meski se-

jauh ini belum ada rencana melaku-

kan pengetatan.

Namun pada momentum libur

akhir tahun nanti pengelola wisata

diminta untuk menerapkan pro-

tokol kesehatan dan tidak boleh

melebihi kapasitas 100 persen.

Pemda DIY juga meminta rumah

sakit untuk mengantisipasi ke-

mungkinan terjadinya lonjakan ka-

sus Covid-19.

"Kondisi terkini menjadi fokus

perhatian kami, apalagi menjelang

libur akhir tahun. Selain memaksi-

malkan penegakan protokol kese-

hatan, kami juga minta semua ru-

mah sakit dan fasilitas pelayanan

kesehatan di DIY untuk memper-

siapkan segala kemungkinan se-

andainya terjadi peningkatan kasus

signifikan," kata Sekda DIY K Bas-

kara Aji di Kepatihan, Yogyakarta,

Senin (14/11).

Baskara Aji mengungkapkan, ber-

dasarkan pengalaman selama ini,

saat libur akhir tahun (Natal dan

Tahun Baru/Nataru) akan banyak

kegiatan yang menimbulkan keru-

munan. Kondisi itu membutuhkan

antisipasi supaya momentum libur

akhir tahun bisa dilaksanakan de-

ngan baik dan pengunjung tetap

nyaman.

Menurut Baskara Aji, Pemda DIY

berupaya meningkatkan layanan

vaksinasi kepada masyarakat agar

cakupannya meluas dan memas-

tikan penegakan prokes. Termasuk

meminta Dinas Kesehatan dan selu-

ruh Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) untuk melakukan sosialisasi

penerapan prokes.                    (Ria)-d

KR - Jayadi Kastari

Prof Muhadjir Effendy dan Prof Haedar Nashir MSi menan-

datangani prasasti Museum Muhammadiyah.

JAKARTA (KR) - Pusat

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana

Geologi (PVMBG) melaporkan

adanya aktivitas erupsi yang terjadi

di Gunung Anak Krakatau yang

berlokasi di Kecamatan Punduh

Pedada, Kabupaten Lampung

Selatan, Provinsi Lampung.

Petugas Pos Pantau Gunung

Anak Krakatau  Andi Suardi me-

ngatakan, erupsi terjadi pukul 09.33

WIB dengan tinggi kolom abu lebih

kurang 300 meter di atas puncak

gunung api tersebut.

"Erupsi ini terekam di seismo-

gram dengan amplitudo maksimum

15 mm dan durasi sementara ini

lebih kurang 2 menit 5 detik," kata

Andi dalam keterangan yang diteri-

ma di Jakarta, Senin (14/11).

Gunung Anak Krakatau melon-

tarkan abu berwarna putih hing-

ga kelabu dengan intensitas tebal

condong ke arah Timur. Berda-

sarkan laporan PVMBG sejak

pukul 06.00 WIB sampai 18.00

WIB, Gunung Anak Krakatau

mengalami satu kali erupsi, dua

kali gempa hembusan, satu kali

gempa frekuensi rendah, tiga kali

gempa beruntun, dua kali gempa

vulkanik dangkal, satu kali gem-

pa vulkanik dalam, dan dua kali

gempa tremor menerus.

Saat ini Gunung Anak Krakatau

berada pada status Level III atau

Siaga terhitung sejak 24 April 2022.

PVMBG merekomendasikan ma-

syarakat, pengunjung, wisatawan,

maupun pendaki untuk tidak

mendekati gunung api tersebut atau

beraktivitas dalam radius 5 kilome-

ter dari kawah aktif.

Catatan sejarah kegiatan vulka-

nik Gunung Anak Krakatau sejak

lahirnya 11 Juni 1930 hingga 2000,

telah erupsi lebih dari 100 kali baik

bersifat eksplosif maupun efusif.

Dari sejumlah letusan tersebut,

umumnya titik letusan selalu

berpindah-pindah di sekitar tubuh

kerucutnya.                      (Ant/San)-d


